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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan daya antibakteri
perasan daun sirih, perasan bawang putib, Oksitetrasiklin dan Gentamisin
terhadap Staphyviococcus aureus dengan menggunakan metode dilusi dan difusi
serta mengetahui metode vang tepat digunakan untuk uji sensitifitas antibakteri
yang berupa perasan obat tradisional dan antibiotik.

Penelitian ini menggunakan uji kepekaan metode dilusi yang dimodifikasi
dan metode difusi dengan empat perlakuan, yaitu perasan daun sirih, perasan
bawang putih, Oksitetrasiklin dan Gentamisin dengan konsentrasi 10%-100%
dengan enam kali ulangan. Isolat kuman yang digunakan adalah Staphviococcus
aureus strain 25923 yang disesuaikan dengan standar McFarland no. 1.

Peubah yang diamati adalah konsentrasi terendah di mana tidak ditemukan
adanya pertumbuhan kuman S gureus dan dizmeter zona hambat di sekeliling
disk. Rancangan percobaan yvang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Data dianalisis dengan sidik ragam, bila berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf kepercayaan 1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya antibakteri
antara keempat perlakuan antara metode dilusi dengan metode difusi. Metode
dilusi menunjukkan bahwa daya antibakteri perasan daun sirih (MBC 48,33%)
lebih kecil dibandingkan perasan bawang pntih (MBC 13,33%), Oksitetrasiklin
(MBC 11,67%) dan Gentamisin (MBC 10%). Berbeda halnya dengan metode
difusi yang menunjukkan bahwa perasan daun sirih (zona 6,67 mm) dan perasan
bawang putih {zona 6,17 mm) memiliki daya antibakteri yang sama, tetapi lebih
kecil dibandingkan dengan Oksitetrasiklin (zona 25,17 min) dan Gentamisin (zona
20,5 mm). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa untuk uji sensitifitas
antibiotik dapat menggunakan metode dilusi dan difusi, sedangkan untuk uji
sensitifitas perasan obat tradisional lebih tepat menggunakan metode dilusi.





